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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ini, yang berjudul "Manajemen 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf): Teori dan Praktik," dapat 

diselesaikan dan dipublikasikan. Buku ini hadir sebagai respons terhadap 

kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan 

ZISWAF, yang merupakan komponen penting dalam pembangunan ekonomi 

dan sosial umat. Zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) bukan hanya 

sekadar istilah dalam konteks keagamaan, tetapi juga merupakan instrumen 

strategis yang dapat digunakan untuk memberdayakan masyarakat, 

mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan umum. Dalam 

konteks ini, manajemen yang baik terhadap ZISWAF menjadi sangat krusial. 

Pengelolaan yang efektif dan efisien dari sumber daya ini akan 

memungkinkan kita untuk memaksimalkan dampak positifnya bagi 

masyarakat.  

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan panduan 

komprehensif mengenai teori dan praktik manajemen ZISWAF. Dalam setiap 

bab, kami berusaha untuk menggali berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pengelolaan ZISWAF, mulai dari pemahaman dasar tentang hukum dan 

prinsip syariah, hingga strategi implementasi yang dapat diterapkan dalam 

konteks nyata. Kami juga menyajikan studi kasus dan contoh praktik terbaik 

dari berbagai lembaga yang telah berhasil dalam mengelola ZISWAF, 

sehingga pembaca dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana teori dapat diterapkan dalam praktik. Sebagai penulis, kami 

menyadari bahwa tantangan dalam pengelolaan ZISWAF sangat beragam. 

Oleh karena itu, buku ini tidak hanya ditujukan untuk akademisi dan praktisi, 

tetapi juga untuk masyarakat umum yang ingin berkontribusi dalam upaya 

pemberdayaan umat.  

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi 

yang bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik untuk memahami lebih dalam 

mengenai ZISWAF. Kami juga mengajak para pembaca untuk aktif 

berpartisipasi dalam pengelolaan ZISWAF di lingkungan masing-masing. 

Dengan pemahaman yang baik dan tindakan yang tepat, kita semua dapat 
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berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan 

berkeadilan. Mari kita bersama-sama membangun kesadaran akan pentingnya 

ZISWAF sebagai alat untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang lebih 

luas. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Terima kasih kepada para 

pembaca yang telah meluangkan waktu untuk membaca karya ini. Semoga 

Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan dalam setiap 

langkah kita. Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 

 

 

 

Medan, Oktober  2024 
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BAB 1  
ZISWAF DALAM KONTEKS 

EKONOMI DAN SOSIAL ISLAM 
 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, dunia 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks terkait kesenjangan ekonomi, 

kemiskinan, dan ketidakmerataan distribusi kekayaan. Di tengah berbagai 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, sistem ekonomi Islam 

menawarkan pendekatan unik melalui instrumen keuangan sosial yang 

dikenal dengan ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf). ZISWAF telah 

menjadi bagian integral dari peradaban Islam selama berabad-abad, berperan 

sebagai mekanisme redistribusi kekayaan dan jaring pengaman sosial. 

Namun, dalam konteks modern, relevansi dan potensi ZISWAF sebagai solusi 

untuk tantangan sosial-ekonomi kontemporer semakin mendapat perhatian, 

baik dari akademisi, praktisi, maupun pembuat kebijakan. 

Perkembangan teknologi dan inovasi keuangan membuka peluang baru bagi 

optimalisasi pengelolaan dan dampak ZISWAF. Di berbagai negara Muslim 

dan komunitas Muslim di seluruh dunia, terjadi revitalisasi dan transformasi 

dalam praktik ZISWAF, yang ditandai dengan institusional pengelolaan 

ZISWAF melalui lembaga-lembaga formal, integrasi teknologi digital dalam 

pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi dana ZISWAF., pengembangan 

model-model inovatif dalam implementasi ZISWAF, seperti wakaf produktif 

dan zakat untuk pemberdayaan ekonomi, peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam ZISWAF, terutama di kalangan generasi muda 

dan profesional. 

Meski demikian, potensi ZISWAF belum sepenuhnya terealisasi. 

Tantangan seperti kurangnya literasi, keterbatasan infrastruktur, dan kerangka 
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regulasi yang belum optimal masih menjadi hambatan dalam memaksimalkan 

peran ZISWAF dalam pembangunan sosial-ekonomi. Dalam konteks inilah, 

diperlukan pemahaman yang komprehensif tentang ZISWAF, baik dari 

perspektif teologis, ekonomi, maupun sosial. Eksplorasi mendalam terhadap 

praktik terbaik, inovasi, dan tantangan dalam implementasi ZISWAF menjadi 

krusial untuk mengoptimalkan potensinya sebagai instrumen pembangunan 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. DEFINISI ZISWAF 

ZISWAF adalah akronim dari empat instrumen keuangan sosial dalam 

Islam: Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf. Meskipun sering kali 

dikelompokkan bersama, masing-masing memiliki karakteristik dan aturan 

spesifik: 

1. Zakat 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang mewajibkan setiap Muslim 

yang memenuhi syarat (nisab) untuk menyisihkan sebagian dari hartanya 

untuk diberikan kepada kelompok-kelompok tertentu yang berhak 

menerimanya (mustahik). Karakteristik utama: wajib bagi yang 

memenuhi syarat, Ada batasan minimal harta (nisab) dan persentase yang 

harus dikeluarkan, Penerima manfaat (asnaf) telah ditentukan dalam Al-

Quran. 

2. Infaq 

Infaq merujuk pada pengeluaran sukarela untuk kebaikan atau 

kepentingan umum, tanpa batasan jumlah atau waktu tertentu. 

Karakteristik utama: bersifat sukarela, tidak ada batasan jumlah atau 

waktu, lebih fleksibel dalam penggunaan dibandingkan zakat. 

3. Sedekah 

Sedekah memiliki makna yang lebih luas, mencakup segala bentuk 

kebaikan, baik material maupun non-material. Karakteristik utama: 

bersifat sukarela, mencakup bantuan material dan non-material (seperti 

senyum, bantuan fisik), tidak terbatas pada aspek finansial 

4. Wakaf 

Wakaf adalah bentuk dedikasi permanen dari aset (properti, uang, atau 

bentuk kekayaan lainnya) untuk tujuan keagamaan atau sosial. 

Karakteristik utama: bersifat permanen (meskipun ada konsep wakaf 
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BAB 2  
TEORI ZISWAF 

 

 

 

A. DASAR HUKUM ISLAM 

Al-Qur'an 

Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam memberikan landasan 

yang kuat bagi praktik ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf). 

Beberapa ayat yang relevan antara lain: 

1. Zakat: 

 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui." (Q.S At-

Taubah:103) 

2. Infaq dan Shadaqah 

 
"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui." (Q.S. Al-Baqarah ayat 

261) 
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3. Wakaf 

 
"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa 

saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya." 

(Q.S. Ali Imran:92) 

 

Hadits 

Hadits sebagai sumber hukum kedua dalam Islam juga memberikan 

penjelasan dan penekanan tentang pentingnya ZISWAF: 

1. Zakat 

Hadits riwayat Bukhari dan Muslim: "Islam dibangun di atas lima 

perkara: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, 

dan berpuasa di bulan Ramadhan." 

2. Infaq dan Shadaqah 

Hadits riwayat Muslim: "Sedekah itu dapat menghapus dosa 

sebagaimana air memadamkan api." 

3. Wakaf 

Hadits riwayat Muslim: "Jika anak Adam meninggal dunia, maka 

terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak yang shaleh yang mendoakannya." 

 

Ijma' dan Qiyas 

Para ulama sepakat (ijma') bahwa zakat hukumnya wajib bagi muslim 

yang memenuhi syarat. Sementara untuk infaq, shadaqah, dan wakaf, 

meskipun hukum dasarnya sunnah, namun bisa menjadi wajib dalam kondisi 

tertentu berdasarkan qiyas (analogi) dengan kewajiban membantu sesama. 
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BAB 3   
ZAKAT: KONSEP DAN 

IMPLEMENTASI 
 

 

 

Zakat adalah salah satu pilar utama dalam Islam, yang berfungsi sebagai 

instrumen sosial dan spiritual. Dalam konteks ini, zakat tidak hanya sekadar 

kewajiban finansial, tetapi juga merupakan cara untuk membersihkan harta 

dan jiwa seseorang, serta memperkuat solidaritas sosial di antara umat 

manusia. Zakat berasal dari kata "Zaka" yang berarti suci, baik, dan berkah. 

Dalam Al-Quran, zakat diartikan sebagai cara untuk membersihkan dan 

menyucikan harta, sebagaimana diungkapkan dalam Surah At-Taubah ayat 

103: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka" . Oleh karena itu, zakat menjadi 

sarana untuk mencapai keberkahan dalam kehidupan dan menghindarkan diri 

dari sifat kikir. Zakat terbagi menjadi dua jenis utama: zakat fitrah dan zakat 

mal. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap individu 

Muslim menjelang Idul Fitri, bertujuan untuk mensucikan jiwa dan membantu 

mereka yang kurang mampu. Sementara itu, zakat mal adalah zakat yang 

dikenakan atas harta yang dimiliki, seperti uang, emas, dan hasil pertanian, 

yang harus dikeluarkan setelah memenuhi syarat tertentu. 

Pelaksanaan zakat diatur dalam berbagai ketentuan syariat Islam. Untuk 

zakat mal, syarat yang harus dipenuhi antara lain adalah kepemilikan penuh 

atas harta, kehalalan sumber harta, serta memenuhi nisab dan haul. Nisab 

adalah batas minimum harta yang harus dimiliki sebelum zakat diwajibkan, 

sedangkan haul adalah periode kepemilikan harta selama satu tahun .Di 

Indonesia, pengelolaan zakat diatur oleh Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, yang membagi lembaga pengelola zakat menjadi 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ 
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